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BAB I 

PEND.AHULUAN 

Pengembangan sektor pertanian sub sektor peternakan 

di dalam pelita IV ini sangat mendapat perhatian pemerin

tah. Dimana pemerintab dalam hal ini sudah mengadakan pe 

nyediaan dan pengadaan hewan ternak yang mulai dikembang

kan ke daerah-daerab di luar Pulau Jawa, dimana mempunyai 

potensi yang cukup besar untuk pengembangan ternak seper

ti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan beberapa daerah la

innya disamping daerah-daerah yang sudah dikena1 sebagai 

daerah ternak seperti Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara (Be 

riajaya dan Soetedjo, 1979). 

Hal ini disebabkan karena sampai sekarang kebutuhan 

protein hewani masih belum mencapai target yang ditentu -

kan. Menurut Hutasoit (1984) melaporkan bahwa kebutuban 

protein di dalam pelita IV ini adalah 45 gram per kapita 

per hari, yaitu 35 gram dari protein nabati dan 10 gram 

berasal dari protein hewani yang terdiri dari 6 gram pro

tein ikan dan 4 gram protein lemak, tetapi sampai tahun 

1982 kebutuhan protein asal lemak baru mencapai 2,34 gram 

(58,7 ~). Di dalam memenuhi kebutuhan di atas tidaklah 

mud.ah, karen a usaha pengembangan ternak kuda sangat dipe

ngaruhi oleb banyak £aktor yang saling berkaitan, ras, i

klim, tats cars pemeliharaan, makanan dan juga beberapa 

1 
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penyakit. Salah satu di.antara penyaki t-penyald t kuda 

yang cukup merugikan adalah penyakit parasit eacing. 

Manirestasinya penyakit parasit eaeing berbeda de

ngan penyaki t kuda yang disebabkan oleh bakteri dan vi-

rus. 

Salah satu penyaki t parasi t eacing pads kuda ada

lab ascariasis yang disebabkan oleh Parascaris eguorum. 

Dimana penyakit cacing ini banyak menimbulkan kerugian 

ekonomis yang diderita oleh peternak-peternak kuda. Hal 

ini disebabkan oleh karena pertumbuhan terbambat pada a

nak kuda, kekurusan, sebingga menurunnya produksi da

ging, dan tidak jarang dapat menimbulkan kematian pada 

anak kuda dan juga pada kuda dewasa ada infeksi yang be

rat (Blood and Henderson, 1963; William, 19?5). Akibat 

infeksi eacing Parascaris equorum ini juga merupakan pro 

blem yang cukup serius bagi perkembangan ternak kuda, gu 

na kebutuban masyarakat untuk dap·at meningkatkan gizi ma 

syarakat melalui penambahan protein bewani. 

Selain hal-hal tersebut di etas, belum pernab dila

kukannya penelitian terbadap kejadian ascariasis pads ku 

dan dan data pendukungnya terlalu sedikit, merupakan fak 

tor-faktor yang mendorong dilaksanakannya penelitian ini. 

l 
I 

I 
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Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka pe

nelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui prevalensi kejadien cecing ~

rascaris equorum pads usus halus kuda di Rumah 

Potong Hewan Kotamadya Malang. 

2. Untuk mengetahui apakeh ada hubungan antara ke

jadian infeksi cacing Parascaris equorum dengan 

daerah asal kuda. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara ke

jadian infeksi cacing Parascaris eguorum dengan 

jenis kelamin kuda. 

4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara ke

jadian infeksi cacing Parascaris equorum dengan 

umur daripada kuda. 

Jalan kaluar permasalahan secara garis besar dengan 

menggunakan analise statistik dan uji chi kwadrat. 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini, di

harapkan dapat dijadikan pedoman dalam usaha pencegahan 

dan pemberantasan penyakit cacing Parascaris equorum pa

ds kuda. 

Sebagai landasan teori untuk mengembangkan penelitian 

tersebut, didapat dari tinjauan pustaka seperti terurai

kan pada bab berikut. 
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1. Etiologi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ascariasis edalah suatu penyakit yang disebabkan 

oleh cacing Nematoda yang dapat menyerang hewan-hewan 

seperti kuda, anjing, kucing, sapi, babi, unggas dan 

juga man usia. 

Pada kuda penyakit ini disebabkan oleh Parasca

ris equorum (Soulsby, 1968). Cacing ini mempunyai 

bentuk silindris, tidak bersegmen, panjang dan berwar 

na putih. Habitat cacing di saluran usus halus dari 

kuda dan juga terdapat pada zebra, keledai (Siegmund, 

1979). Pada umumnya frequensi kejadian cacing ini pa 

da kuda yang berumur muds (Souls by, 1968; Arundel, 

1978). 

Penyebaran penyakit ini dapat terjadi secara ce

pat pads peternakan kuda, dan kejadian ini sering di

jumpai pada pertengahan musim pengbujan. Ral ini di~ 

sebabksn karena telur Parascaris mempunyai days tahan 

yang cukup tinggi terhadap pengarub lingkungan, ter

utama pads kelembaban dan curah hujan yang tinggi 

(Clayton, 1978; Arundel, 1978). Sedang penularan da-

4 
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pat terjadi secara langsung, yaitu melalui makanan, mi 

numan yang tercemar oleh telur yang infektif (Clayton, 

1978; Suderman, Craig and Jones, 1979). 

Beret ringannya suatu infeksi sangat dipengaruhi 

oleh banyaknya infeksi cacing pads kuda dan days tahan 

tubuh (Clayton and Duncan, 1977). Kerugisn yang di

timbulkan akibat infestasi cacing Parascaris equorum , 

terutama pede anak kuda yang barn disapih, hal ini di

tandai adanya hambatan pertumbuhan dan penurunan daya 

tahan tubuh, sehingga mempermudah terjadinya infeksi 

sekunder oleh kuman (Clayton, 1978; Georgi, 1980). 

2. Morfo1ogi dan Daur Hidup 

Cacing Parascaris equorum berhabitat di dalamusus 

halus kuda, cacing ini sudah dikena1i dengan bentuknya 

yang gilik memenjang dengan penampang bulat, tidak ber 

segmen dan pede umumnya tubuh dilapisi oleh lapisan 

hialin non seluler yang disebut kutikula, sehingga ke

libatannya cacing tampak kaku dan cacing dalam keadaan 

segar berwarna putih (Soulsby, 1968; Siegmund, 1979). 

Cacing jantan dewasa mempunyai ukuran panjang an

tara 15 - 28 em, dan diameter 8 mm, sedangkan cacing 

betina dewasa mempunyai ukuran panjang enters 30 - 50 

sentimeter dan diameter 8 mm (Soul.sby, 1968; Arunde1, 

1978). 
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Parascari.s equorum mempunyai mul.ut yang dikeli

lingi oleh tiga bush bibir yang tebal, yaitu sebuah bi

bir terletak di bagian dorsal, sedang due bush bibir la 

in terletak di sebelah sub ventral. Masing-masing bi

bir dilengkapi dengan papil yang kecil di bagian late

ral dan sub ventral dan deretan gigi di bagian permuka-

an dalamnya. Esophagus Parascaris equorum mempunyei 

bentuk yang sederhana. Pada cacing jantan mempunyai 

spicula yang kuat dengan panjang kira-kira 2 - 2,5 mm. 

Pads prekloakal juga banyak clitemukan papila dan sebagi 

an diantara papila ini ditumbuhi rambut pada bagian su

dntnya. Papila pads bagian postkloakal terdapat dua pa 

sang rambut dan tiga rambut yang tidak berpasangan. Pa

ds betina vulva berbentuk memanjeng dan terletak pada 

seperempat bagian posterior tubuh dan dilanjutkan men

j acli uterus (Soul.sby, 1968). 

Telur yang be1um masak dikeluarkan bersama kotoran 

dan bisa menjadi infekti! setelah 10 hari di bawah kon

disi yang menguntungkan ( temperatur optimal 25 - 35°C). 

Apabila kondisi kurang menguntungkan misalnya tempera

tar di bawah 10°C te1ur tersebut masih dapat hidup ber

tahun-tahun oleb karena telur mempunyai lapisan pelin

dung yang terdiri dari 3 lapis an yang tebal, yang ber

fungsi untuk melindungi terhadap bahan-baban kimia dan 

lingkungan (Clayton, 19?8; Soulsby, 1968). Larva sta

dium dua yang masih mempunyai se1ubung (Sheath) dan ma-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BEBERAPA ASPEK ASCARIASIS DJONI WIDHO



7 

sih terdapat dalam telur dan akan menetas hanya bile 

termakan oleh induk semang yang sesuai. Larva akan me 

nembus dinding usus halus dan dalam waktu 48 jam akan 

mencapai hati, dimana di dalam bati akan tinggal dalam 

beberapa hari. Setelah 7 - 14 bari setelab infeksi, 

larva akan bermigrasi ke dalam paru-paru melalui per

edaran darah. Kemudian akan bergerak ke depan, sete

lah sampai di trachea bisa tertelan kembali kemudian 

masuk ke dalam usus halus. Fase migrasi ini selesai 

dalam waktu 4 minggu dan kemudian diikuti suatu perio

de pertumbuhan yang cepat dan berakhir setelah 10 ming 

gu, dimana pertumbuhan panj ang cacing dari 2 mm sampai 

mencapai 20 em (Clayton, 1978; Blood and Henderson, 

1963). Di dalam usus halus bagian yang disenangi ada

lab duodenum dan bagian proximal jejunum, meskipun pa

ds infestasi cacing Parascaris eguorum yang berat ca

cing dapat dijumpai eli sepanjang usus halus. Apabila 

terdapat jumlah Parascaris eguorum yang sangat banyak 

akan terdapat kompetisi tempat dan nutrisi dan juga a

danya kemungkinan timbul reaksi immunologis yang akan 

banyak menyebabkan kematian dari cacing tersebut. Ca

cing yang mati akan dikeluarken dari saluran pencerna

an bersamaan dengan gerakan peristaltik usus (Clayton, 

1978; Blood and Henderson, 1963; Reinecke, 1984). 
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3. Patogenesa 

Selama periode migrasi larva, menyebabkan kerusak 

an-kerusakan berupa kerusakan jaringan dan perdarah~ 

Pada hati, kerusakan terutama terjadi di sekitar vena 

intralobularis, sedangkan lesi-lesi yang paling berat 

yang terjad.i pada paru-paru. Di psru-paru larva dapat 

menyebabkan perdarahan-perdarahan kecil di dalam alve

oli dan bronkioli yang kemudian diikuti oleh pengelu

pasan epithel alveoli, oedema, infiltrasi sel-sel eo

sinopil dan s el-sel lain di seki tar parenkim paru-paru 

(Clayton, 19?8; Blood and Kenderson, 1963). Pada in

feksi yang berat kematian terjadi karena kerusakan pa

ru-paru yang parah yang terjadi 6 - 15 hari setelah in 

feksi. Di lapangan kejadian itu kematian jarang seka

li terjadi disebabkan oleh infeksi tunggal Parascaris 

eguorum (Clayton, 1978). 

Parasit yang sangat banyak dan berbelit-belit mem 

bentuk gumpalan-gumpalan bisa menyebabkan penyumbatan 

usus halus. Oacing Parascaris eguorum dapat menyebar 

ke jaringan sekitarnya,dan bila masuk ke lambung ke

mungkinan dapat dimuntahkan atau bisa juga mengembara 

ke ductus biliferus yang kemudian masuk ke dalam hati 

sehingga menyebabkan pe~umbatan saluran empedu bahkan 

bisa ·mengadakan perforasi usus halus menyebabkan ter

jadinya peritonitis (Blood and Henderson, 1963; Clay

ton, 19?8; Soulsby, 1968). 
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4. Gejsla Kl.inis 

Parascaris equorum edalah parasit yang pads umum

nya menyerang kuda, zebra, keledai. Kejadian infeksi 

oleh cacing ini lebih banyak terjadi pads bewan muds 

dan sngka kejadiannya menurun aesuai dengan bertambah 

nya umur. Infeksi pede ansk kuda dapst mencapai 10~, 

tetapi infeksi yang nyata tidak s elalu berkembang oleh 

karena pengaruh pemberian obat cacing dan perkembangan 

immunitas pada bewan yang meningkat dewasa (Clayton, 

1978). Gejala klinis yang ditimbulkan oleb Parascaris 

eguorum berupa : demam, batuk, "discharge nasal 11
, ge

lisah, kolic dan "unthrittiness". Jika jumlah cacing 

yang menginfestasi cukup banyak dapat menyebabkan sum

batan usus balus sebingga terjadi peritonitis yang ber 

akibat kematian (Siegmund, 1975; William, 1976). Pa

ds kejadian lain dilaporkan adanya peningkatan suhu tu 

bub, sesak napes dan bintik-bintik perdaraban pads se

laput mucosa usus (Williams, 1976; Clayton, 1978; Di

pietro, 1983). 

5. Perubahan Pasca Mati 

Perubahan secara macroscopis dan microscopis ini 

oleb Parascaris equorum itu terutama dapat dilihat pa

ds paru-paru dsn hati, sedangkan pada usus halus ja

rang ditemukan. 
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Pada hati penetrasi larva dapat menyebabkan per

ubohan berupa bintik-bintik perdarahan di bawah cap

sui hati, yang mana terjadi 1 - 2 minggu setelah in

feksi. Selama waktu ini terdapat lesi yang kecil ber 

vrarna putih, berbentuk bUlat dan tak teratur di b8\•lah 

capsul . dan di dalam parenchym hati. Akan tetapi bila 

terjadi reinfeksi maka lesi-lesi cenderung akan ber

tambah berat (Clayton, 1978; Blood and Henderson, 

1963). 

Pada pemeriksaan mikroskopis akan memperlihatkan 

suatu saluran yang sempit tak teratur di dalam paren

chym yang ada hubungannya dengan infiltrasi eosino

pil. Jika infeksi berlanjut akan terjadi fibrosis 

di sekitar komponen canalis portalis (Vena porta) dan 

juga antara lobuli hati. Fibrosis ini diikuti infil

trasi limposit yang dapat terlihat sebagai lesi kecil 

yang berwarna putih (Blood and Henderson, 1963; Clay

ton, 1978). 

Pada pa ru-paru menyebabkan bintik-bintik perdarah~ 

an dan "Ecchymosa" pada permukaan maupun di dalam or

gan paru-paru yang terjadi 7 - 14 hari setelah i~feksi. 

Pada stadium awal menyebabkan oedema septa interlobula 

ris dan daerah subpleura dengan infiltrasi oesinopil 

yang meluas terutama brokioli serta pembuluh darah paru 

(Nicholls, Clayton, Pirie and Duncan, 1978). Kemudian sua-
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tu akumulasi limfosit folikuler akan menggantikan eo

sinopil di sekitar pembuluh darah dan bronkioli; Pa

ds stadium lebih lanjut dari infeksi parasit ini me

nyebabkan adanya nodul-nodul limfosit aubpleura yang 

tersebar di seluruh permukaan paru. Bentukan ini a

ken bertambab jumlahnya setelah 4 - 6 minggu setelah 

infeksi tunggal dan sejumlah kecil akan tetap ada un

tuk beberapa bulan. Nodul-nodul yang berwarna abu

abu kehijauan ini letaknya sedikit di atas jaringan 

yang merah dan berukuran diameter sampai 1 em, nodul 

ini terdiri dari mass limfosit di sekitar capsul fi

brosa (Clayton, 1978; Blood and Henderson, 1963). 

G · ~ · Diagnose 

Diagnose penyakit ini dapat ditentukan dengan me 

lib at gejala klinis yang di timbulkan dan juga diser

tai dengan pemeriksaan kotoran dari hewan secara mi

kroskopis untuk melihat kemungkinan adanya telur dan 

cacing dewasa. Dalam pemeriksaan diusahakan kotoran 

baru dan tidak tercampur tanah, rumput, air kencing 

dan kotoran lainnya. 

Pemeriksaan terbadap kotoran dapat dilakukan dengan 

cars s·ebagai berikut : 

6.1. Cars olesan sederhana (Direct smear) 

Kotoran yang didapat deri hewan tersebut di 

ambil secukupnya, kemudian dieampur dengan air 
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biasa atau cairan garam fisiologis secukupnya ke

mudian sete1ah itu diaduk sampai homogen di e

tas obyek glass dan jangan ter1a1u keruh, sesu

dah itu ditutup dengan gelas penutup (caver glass) 

1a1u diperiksa di bawab mikroskop (Buddie, 1956). 

6.2. Cara pengendapan (Sedimentation) 

Satu gram kotoran dicampur dengan 40 ml air 

di da1am ge1as beaker yang bersih, kemudian di a

duk sampai merata dan dimasukkan ke da1am tabung 

pemusing secukupnya, 1alu dipusingkan dengan ke

cepatan sedang, sete1ah pemusingan selesai kemu

dian cairan supernatan dibuang dan diambil endap

an dengan pipet yang bersih 1alu di1etakkan di 

etas obyek glass secukupnye kemudian di tutup de

ngan caver glass. Setelab itu diperiksa di bawah 

mikroskop (Buddie, 1956). 

6.3. Cera pemusingan (Centrifugation) 

Satu sampai tiga gram kotoran dicampur de

ngan 15 ml air di dalam gelas beaker yang ber

sih, kemudian diaduk sampai mereta 1alu campuran 

itu dituangkan ke da1am tabung pemusing tiga per 

empat bagian tabung, kemudian dipusingkan dengan 

kecepatan 1500 rpm selama 3 menit, cairan super

natan dibuang diganti dengan larutan garam sam

psi tiga per empat bsgian dari pads isi tabung 
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dan diaduk lagi, tabung ini dipusingkan kedua ka 

linya. Lalu tabung pemusing diambil kemudian di 

letakkan tegak l urus pads rak tabung. Ke dalam 

tabung tersebut ditetesi dengan larutan garam je 

nub sampai permukaennya cembung lalu clitutup de

ngan gelas penutup ditunggu 5 menit kemudian ge

las penutup diambil diletakkan di etas gelas o

byek. Sediaan ini diperiksa di bewah mikroskop 

(Buddie, 1956). 

7. Pen,cegabsn dan Pengobatan 

Pengobatan : 

a. Piperasin 

Preparat piperasin dapat berupa piperasin adipat, 

piperasin sitrat, piperasin hidrat. Pada umumnya 

senyawa piperasin mempunyai efek yang sama, menye 

babkan narkosis eacing, kemudian dikeluarkan ber-

same kotoran oleb gerak peristal tik usus.' Efek-

tifitas obat ini terutama terbadap ascariasis ham 

pir mencapai 100 ~' baik dalam bentuk mature dan 

immature. Obat ini diberikan dengan dosis tung

gel 0,2 gram/kg berat baden. 

Senyawa piperasin ini mempunyai torlsi tas yang 

rendab tetapi kadang-kadang dapat menunjukkan ge-
' 

jala syaraf dan ,muntah-muntab, juga dapat di beri-

kan pads hew an yang bunting (Brander and Pugh, i 977). 
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b. Thiobendazo1e (omnizo1e, equizo1e) 

Senyawa ini stabi1 berwarna kristal putih, ti 

dsk berbau dan tidak berasa. Di dalam perdagangan 

disebut Thiabenzole, terdapat dalam bentuk bubuk 

atau suspensi yang mengandung 1 gram/5 cc. Dan ju 

ga dalam bentuk pe1et yang mengandung 500 mg. Pem 

beriannya dicampur dalam makansn. Obat ini efek

tif terhadap Parascaris, baik dalam bentuk mature 

atau immature. Dosis pads kuda 50 - 100 mg/kg be

rat baden dan diberikan per oral. Toxisitas dari 

obat ini hampir tidak ada. Kontra indikasi obat 

ini terhadap penyakit ginjal karene sebagian be

sar obat ini dikeluarkan me1a1ui ginjal (Siegmund, 

1979; Brander and Pugh, 197?). 

c. Pyrantel tartrate 

Obat ini merupakan antelmentika berspektrum 

lues dan digunakan untuk membasmi infestasi Paras

caris equorum pads kuda. Dosis pads kuda 11 mg/ 

kg beret baden, obat ini diberikan dengan mengguna 

kan stomach tuba dicampur dengan air hangat. Oars 

kerja obat ini menimbulkan depo1arisasi pads ca

cing dan menambah frekuensi impul sehingga eacing 

mati dalam keadaan kejang (Brander and Pugh, 1977). 
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Pencegahan : 

Ascariasis sering terjadi pads kuda terutama di pe

ternakan-peternakan kuda. 

Untuk mencegah penyebaran penyakit ascariasis ini perlu 

diadakan suatu tindakan pencegahan, sebagai berikut : 

- Pemisahan kuda yang sakit dari kuda-kuda yang se

hat. 

- Pemberian pengobatan secara periodik. 

~ Membersihkan dan mendesinfektan stall induk sete

lah melahirkan. 

- Pemeriksaan kotoran kuda secara teratur. 

- Pengobatan anak kuda dimulai pada umur 10 - 12 

minggu dimana cacing sudah diperkirakan dewasa. 

- Menghindarkan tanah dan kotoran yang terkontaminir 

(Blood and Henderson, 1963). 
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BAB III 

MATERI DAN CARA PENELITIAN 

1. Materi Penelitian 

1.1. Temp at dan waktu pen eli tian 

Tempat penelitian dilakukan di Rumah Potong 

Hewan Kotamadya Malang dan di Laboratorium Para

sitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 19 Juni 

sampai dengan 21 Oktober 1984. 

1.2. Bahan penelitian 

Bahan penelitian usus halus kuda dan isinya, 

air kran, alkohol 70 ~' alkohol 90 %, alkohol 9~, 

alkohol 96 %, alkobol glyserin 5 ~, alkobol alka 

lis, alkobol asam, larutan Hung I dan Hung II 

serta carmine. 

1.3. Alat penelitian 

Alat yang dipergunakan adalah timba plas

tik, selembar plastik, tali, spidol, cawan petri 

dis, erlenmeyer, pinset, gunting, saringan te

pung, mikroskop, obyek glass, gelas penutup, 

penggaris millimeter dan slat penghitung (eoun 

ter). 
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2. Cars Penelitian 

2.1. Pengambilan contoh 

Sebanyak 60 usus halus kuda diambil pada se

tiep hari di Rumah Potong Hewan Kotamadya Malang. 

Supaya isinya tidak keluar, maka kedua ujungnya 

diikat dan dilabel. 

2.2. P'enghitungan eacing 

Usus balus kuda satu persatu dibuka dens an 

membuat irisan, kemudian isinya ditampung pada sa 

ringan tepung. Guntingan diperpanjang agar usus 

halus seluruhnya terbuka, sisa-sisa kotoran pads 

saringan dicuci dengan air kran yang mengalir se

hingga kotorannya turun. Cacing yang masih menem 

pel pads dinding usus halus diambil, ditempatkan 

di pot plastik yang berisi alkohol 70 % hangat, 

lalu dibitung jwnlahnya dan dipisabkan antara ca

cing jantan dan betina. 

2.3. Pengukuran cacing 

Dari cacing yang diperoleh diambil masing-ma 

sing 30 ekor cacing jantan dan betina. eacing 

tersebut yang d'imasukkan alkohol ?O % hangat su

paya cacing dalam keadaan lurus. Pengukuran pan

jang caeing dilakuken dengan menggunakan pengga-

ris millimeter dan jug.a diameter daripada 

cacing. 

tubuh 
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2.4. Pengukuran telur cacing 

Mula-mula diambil 10 ekor cacing betina de

wasa yang dibancurkan untuk diambil telurnya. Ke

mudian sediaan tersebut diletakkan pads obyek 

glass dan ditutup dengan gelas penutup dan 

riksa di bawah mikroskop. 

2.5. Pewarnaan cacing 

dine-.. 

Geeing yang telab dicuci dengan alkobol gly

serin 5 ~ diletakkan pads obyek glass dan ditutup 

dengan obyek lain, lalu kadua ujungn;ya diikat de

ngan karat. Obyak glass tarsabut kemudian dima

sukksn alkohol ?0 % salams 5 manit. Sediaan la

lu berturut-turut dipindahkan ke dslam larutan 

carmine selama 8 jam, alkohol asam dan alkohol al 

kalis masing-masing selama 2 manit. Salanjuteya 

dilakukan dehydrasi bertingkat dalam larutan al

kohol (90 %, 95% dan 96 ~) masing-masing salsma 

1 manit. Sediaan dimasukkan larutan Hung I sala

ma 1 jam dan cacing yang ada pads obyek glass ke

mudian diambil dan diletakkan pads galas obyak la 

in yang bersib dan teleh diberi suatu larutan 

Hung II dan ditutup dengan gelas penutup. 

2.6. Penilaian basil 

Bile ditemukan cscing di dalam usus halus ku 

da diberi tanda ( + ) , bila tidak di tamukan di be-
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ri tanda ( - ). Bile hitungan didspatkan angka 

<: 0,005 maka angka dihilangkan, sedang ~0,005 

make angka tersebut dibulatkan ke atas. 

2.7. Analise data 

Kejadian infestasi cacing Parascaris pads 

usus halus kuda dihitung dengan menggunakan ru-

mus : 

Jumlah kuda terin!estasi 
X 100% 

Jumlah kuda contoh 

Untuk menghi tung jumlah rata-rata Parascaris pa

ds usus halus kuda yang terinfestasi, jumlah ra

ta-rata Parascaris betina dan jantan digunakan 

rum us (Sudjana, 1982) 

X = 
n 

s = 
n-1 

s 
se = 

vn 
Kasil rata-rata = X ! se 
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Keterangan : 

X = bergs X rata-rata 

n = jum1sb frequensi pene1itian 

(Xi-X) = se1isib X terhadap X 

se = simpangan eror 

s = simpangan baku 

Sedangkan untuk menentukan ukuran rata-rata Parasca

ris jantan dan betina, serta ukuran rata-rata telur 

cacing menggunakan rumus : (Sudjana, 1982). 

X 

s 

se = 

2 
f. (X. - X) 

1 1 

n- 1 

s 

vn 
Hasi1 rata-rata = X ! se 

Keterangan : 

X = barge X rata-rata 

n = jum1ab .f'requensi pene1~tian 

(X.-X) = 1 
se1isih X terbadap X 

se = simpangan eror 

s = simpangan baku 

fi = frequensi pene1itian 
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Sedangkan pengujian pengaruh infestasi cacing ter

hadap daerah asal, umur, jenis kelamin menggunakan 

uji chi kwadrat (Djarwanto). 

POSITIP NEGATIP TOTAL 

KASUS (X) 
0
11 

0
12 

011 + 012 

Ell El2 

KASUS (Y) 
021 0 22 

021 + 022 

E21 E22 

KASUS (Z) 
0

31 
0

32 
031 + 032 

E31 E32 

TOTAL 011 +()21 +031 012+022+032 on 
I 

r k 

x2 = ~ L 
(Oij - Eij)2 

E •. i=l j=l 
l.J 

Keteran.gan : 

r = baris 

k = kolom 

oij = nilai observasi 

Eij = nilai yang diharapkan 
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r k 
~ ~ = jumlah kolom dan deret 

i=l j=l 

Untuk memperoleh E .. 
1J, 

misal E
21 

= (021 + 022) (Oll + 021 + 031) 

on 

22 
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BAB VI 

BASIL PENELITIAN 

Dari basil penelitian yang telah dilakukan pada tang 

gal 19 Juni sampai dengan 21 Oktober 1984 didapatkan bah-

wa kejadian infestasi cacing Parascaris eguorum pada kuda 

di Rumah Potong Hewan Kotamadya Malang, dari 60 contoh u

sus halus kuda yang diperiksa didapatkan 11 contoh atau 

18,33% positip terhadap parascaris. In!estasi cacing 

Parascaris secara menyeluruh terhadap asal-usul hewan da

pat dilibat pada Tabel 1, didapatkan 23,07 % posi tip dari 

Sumenep, Si tubondo 16,67 %, Pasuruan 16,67 %, Probo1inggo 

22,22 %, Bondowoso 12,50% dan Malang o,oo ~. 

Tabel 1 : Kejadian infestasi cacing Parascaris equo 

~ · menurut daerah asal kuda 

F===================F==========F===========F============= 
Daerah A sal Jumlab Positip Persentase 

Sumenep 13 3 23,07 

Situbondo 6 1 16,67 

Posuruan 1~ 2 16,67 

Probolinggo 18 4 22,22 

Bondowoso 8 1 12,50 

Malang 3 - oo,oo 

Total 60 11 

Kejadian (18,33) 

==================== F==========F========================= 
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Dari basil pengujian terbadap daerah asal kuda ter

nyata_ dengan menggunakan uji chi kwadrat memberikan ba

sil 1,30, maka x2 hitungan <. x2 tabe1 0,01 ini berarti 

bahwa daera.h asal kuda tidak berpengaruh terhadap infes-

tasi cacing Parascaris equorum. 

Kejadian infestasi cacing Parascaris equorum terba-

dap jenis kelamin kuda, pads penelitian ini didapatkan 

bahwa kuda jantan yang terinfestasi sebesar 20 % sedang

kan pads kuda betina sebesar 13,33 % dapat dilihat pads 

Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2 Kejadian infestasi cacing Parascaris equ 

equorum menurut jenis kelamin kuda 

============= ========== =========== ============ 
Jenis Kelamin Jumlah Positip Persentase 

Jantan 45 9 20,00 

Betina 15 2 13,33 

==============-========= =========== ============ 

Dari basil pengujian terbadap jenis kelamin kuda, 

ternyata dengan menggunakan uji chi kwadrat memberikan 

basil 0,037, make x2 
hitungan < x2 tabel 0,01 ini ber

arti bahwa jenis kelamin kuda tidak berpengaruh terha

dap infestasi eacing Parascaris equorum. 
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Kejadian infestasi cacing Parascaris equorum terhadap 

umur kuda, pads penelitian ini didapatkan penderita cacing 

an pads kuda yang berumur 2- 3 tahun (2?,?8 %), 4- 5 ta

hun (18,18 ~), 6-? tabun (10,53 ~), 8- 9 tahun (0,00%), 

dapat dilihat pads Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 Kejadian infestasi cacing Parascaris equo

~ terhadap umur kuda 

===================================================== 
U 11 u r 

2- 3 tabun 

4 - 5 tahun 

6- 7 tabun 

8 - 9 tahun 

Jumlah 

18 

22 

19 

1 

Positip 

5 

4 

· 2 

Persentase 

2?,78 

18,18 

10,53 

0 

===================================================== 

Dari basil pengujian terhadap umur kuda ternyata de

ngan menggunakan uji chi kwadrat memberikan basil 1,50 ma

ke x2 hitungan ~ x2 tabe1 0,01 ini berarti bahwa umur ku

da tidak berpengaruh terbadap infestasi cacing Parascaris 

equorum. 

Jumlah cacing .Parascaris eguorum yang ditemukan d.i de 

lam saluran usus halus kuda penderita adalah seperti dapat 

dilihat pads Tabe1 4 berikut ini. 
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Tabel 4- Jumlah cacing Parascaris equorum yang 

ditemukan 
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===================================================== 
Tempat infestasi Jumlah kasus 

Usus balus 11 

Jumlah cacing 
rata-rata 

+ 15,72 - 1,36 

===================================================== 

Cacing-cacing yang ditemukan di usus ha1us kuda ma

sing-masing diambi1 30 cacing jantan dan betina dan diukur. 

Panjang rata-rata caeing jantan 22,23 ! 0,67 dan lebarnya 

7,13 ! 0,2?, sedangkan eacing betina panjang rata-rata ada 

lab 36,99! 0,53 dan 1ebarnya 7,53! 0,25 dapat dilibat pa 

da Tabel 5 d.i bswah ini. 

Tabe1 5 Ukuran panjang cacing dan 1ebar cacing 

========-================================================= 
Jenis 

kelamin 

Range Range 
panjang Panjang 1ebar 

(em) (em) (mm) 

+ Jantan 15,8 - 27,9 22,23 - 0,67 

Betina 30,1 - 41,1 + 36,99 - 0,53 

5- 10 

5- 10 

Lebar 
(mm) 

+ 7,13 - 0,27 

+ ?,53 - 0,25 

========================================================== 

~elur caeing didapat dengan menggerus eacing dewasa. 

Pengukuran terbadap telur eacing diperoleh rata-rata mem

punyai diameter 95,15 ! 0,02, dapat dilihat pada Tabel 6. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BEBERAPA ASPEK ASCARIASIS DJONI WIDHO



Tabel 6 Ukuran telur cacing Parascaris equorum 

=================== ================== 
Diameter telur 

range 
( u ) 

90 100 

Diameter telur 
( u ) 

+ 95,15 - 0,02 

=================== ================== 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapat

kan kejadian infestasi cacing Parascaris equorum terbadap 

60 contoh usus balus kuda yang dipotong di Rumah Potong 

Kewan Kotamadya Mslang sebesar 18,33 ~. Berdasarkan dari 

6 da.erah asal kuda, make prosentase kejadian yai tu Sume

nep 23,07 %, Situbondo 16,67 %, Pasuruan 16,67 %, Probo

linggo 22,22 %, Bondowoso 12,50 ~ dan Malang 0,00 %. Da

ri basil penelitian tersebut di etas, ternyata kejadian 

infestasi eacing Parascaris equorum pads kuda yang dipo

tong di Rumab Potong Hewan Kotamadya Malang cukup tingg:i., 

bile dibandingkan dengan kejadian Ascariasis pads sapi di 

Kotamadya Surabaya (Sasmita, 1978). Berdasarkan anali

sa data dengan uji chi kwadrat terbsdap daerah asal ku

da, memberikan basil babwa daerah asal tidak berpengaruh 

terbadap infestasi cacing Parascaris equorum. 

Berdasarkan basil penelitian pads kejadian infestasi 

eacing Parascaris equorum terbadap jenis kelamin kuda mem 

berikan basil bahwa pads kuda jantan sebesar 20 %, sedang 

kan pads kuda betina 13,33 %. Kemudian dilakukan pengu

jian terhsdap j enis kelamin kuda dengan menggunakan uji 
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chi kwadrat ;yang memberikan basil x2 hi tungan < x2 tabel 

0,01 yang berarti menyatekan bahwa jenis ke1amin kuda ti

dak berpengaruh terhadep infestasi eaeing Parascaris equo 

rum. 

Hasil peneli tian kejedian infestasi caeing Parasca -

ris equorum terhadap umur kuda memberikan basil ·babwa ku

da berumur 2 - 3 tahun (27,?8 %), 4 - 5 tahun (18,18 %) , 

6 -? tabun (10,53 %) dan umur 8 - 9 tahun (0 ~). Kemu-

dian di1akukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kWa 

drat yang memberi hasil x2 bitungan <: x2 tabel 0,91 yang 

berarti menyatakan bahwa umur kuda tidak berpengaruh ter

hadap infestasi cacing Parascaris equorum. 

Telab di1aporkan pula o1eb peneliti yang lain bahwa 

Ascariasis pada kuda lebih banyak terjadi pada kuda ber

umur muda (Soulsby, 1968; Arundel, 19?8). 

Jumlah cacing rata-rata ;yang ditemukan di dalam usus 

halus kuda adalah 15,72 ! 1,36, jumlah cacing tersebut ti 

dak menyebabkan kematian, tetepi bile jumlah cacing yang 

menginfestasi banyak seka1i dapat menyebabkan tersumbat

nya usus halus dan peritonitis sehingga terjadi kematian 

kuda (Siegmund, 19?5). 

Cacing Parascaris equorum ;yang ditemukan di dalam u

sus halus kuda meliputi eacing janten dan betina. Pan

j ang rata-rata cacing jan tan adalah 22,23 ! 0,6'7 em, le

bar ? ,13 ! 0,27 mm dan panjang rata-rata cacing betina 
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+ + 36,99-0,53 em, lebar ?,53- 0,25 mm. Sedangkan menurut · 

pendapat Arundel (1978) dan Soulsby (1968) menyatakan bah 

wa cacing Parascaris equorum panjangnya 15 - 28 em, le

bar 8 mm p·ada yang jantan dan pads yang betina panjang 30 

sampai 50 em, lebar 8 mm. Psda penelitian ini jelss bah

wa cacing Parascaris equorum betina lebih panjang daripa

da yang jantan sedang lebarnya hampir aama baik cacing be 

tina maupun jantan. 

Diameter telur cacing rata-rata 95,15 ! 0,02 mikron. 

Diameter telur cacing Parascaris equorum 90 - 100 mikron, 

dimana hal ini sesuai dengan pendapat Soulsby (1968) dan 

Arundel (19?8). 
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Kesimp uJ. an 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari analisa data disimpulkan babwa ke

jadian infestasi Parascaris equorum pada kuda di Rumah Po 

tong Hewan Kotamadya Malang, cukup tinggi (18,33 %). Pro 

sentase kejadian menurut asal bewan kuda adalah Sumenep 

23,0? %, Si tubondo 16,6? %, Pasuruan 16,67 %, Probo1inggo 

22,22 %, Bondowoso 12,50 % dan Ma1ang 0,00 %. Prosentase 

kejadian menurut jenis ke1amin kuda, jantan 20 ~ dan be

tina 13,33 %. Prosentase kejadian menurut umur kuda 2 -

3 tabun 2?,78 %, 4 - 5 tahun 18,18 %, 6 - 7 tahun 10,5~, 

8 - 9 tahun 0,00 %. 

Dari data di atas dan panjang cacing jantan 22,23 ± 

0,6?, 1ebar 7,13 ! 0,27 sedangkan panjang pads yang beti

na 36,99 ! 0,53, 1ebar ?,53 ± 0,25 dengan diameter te1ur 

95,15 ! 0,02 mikron serta bentuk cacing gilik memanjang 

dengan penampang bulat, tidak bersegmen dan berwarna pu

tih, maka disimpulkan bahwa cacing ini adalah Parascaris 

eguorum. 

Berdasarkan uji chi kWadrat bahwa asal bewan, umur, 

dan janis ke1amin tidak berpengaruh terhadap infestasi ca 

cing Parascaris eguorum. 
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Saran 

Untuk menekan infestasi caeing Parascaris equorum pa 

da kuda adalah diadakan tindakan pencegahan dan menjaga 

sanitasi lingkungan, higiene makanan dan minuman, pemerik 

saan kotoran secara teratur dan bila terjadi infestasi ca 

eing segera diberi pengobatsn sedini mungkin. 

Perlu diadakan usaha penambahan populasi kuda untuk 

mencegah turunnya populasi ternsk ini. 
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BAB vn 

RINGKASAN 

Penelitian yang telah dilakukan dari tanggal 19 Juni 

sampai dengan 21 Oktober 1984 di Rumah Potong Hewan Kota

madya Malang tentang kejadian infestasi cacing Parascaris 

equorum. 

Untuk pemeriksaan laboratorium dilakukan di labora

torium penelitian Bagian Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Contoh yang diambil sebanyak 60 usus halus kuda yang 

berssal dari Sumenep, Si tubondo, Pasuruan, Probolinggo, 

Bondowoso dan Malang yang diperoleh dari Rumah Potong He

wan Kotamadya Malang. 

Penelitian dilakukan dengan menemukan cacing Paras 

caris equorum di dalam usus halus kuda. Hasil peneliti

an kejadian cacing Parascaris equorum pads kuda yang di

potong di Rumah Potong Hewan Kotamadya Malang adalah se

besar 18,33 %. 

Berdasarkan daerah asal kuda, Sumenep mengalami in

festasi 23,07 %, Situbondo 16,67 %, Pasuruan 16,67}$, Pro 

bolinggo 22,22 %, Bondowoso 12,50 ~ dan Malang 0,00 ~. 

Dilakukan terhadap kejadian infestasi cacing Paras

caris equorum dengan memberi basil kuda jantan 20,00% , 
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dan kuda betina 13,33 %. 

Sedangkan infestasi cacing Parascaris eguorum yang 

memberikan basil pads umur 2- 3 tabun (27,?8 ~), 4- 5 

tahun (18,18 %), 6- 7 tahun (10,53 %) dan 8- 9 tabun 

(o,oo %). 

Jumlah rata-rata cacing Parascaris equorum pada u

sus ha1us tiap ekor kuda di Rumah Potong Hewan Kotama

dya Ma1ang adalah 15,72 ! 1,36 ekor. 

Cacing-cacing Parascaris equorum ditemukan da1am 

usus ha1us kuda mempunyai ukuran sebagai berikut 

Panjang rata-rata cacing jantan 22,23! 0,67 em, sedang 

1ebar 7,13 ! 0,27 mm, panjang rata-rata cacing betina 

36,99 ! 0,53 em, sedang 1ebarnya ?,53 ! 0,25 mm. 

Sedangkan ukuran telur dari cacing Parascaris equorum 

mempunyai diameter 95,15 ! 0,02 mikron. 
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Lampiran I Hasil pemeriksaan 

F========~~========== ==== =====================F=========== 
NOM OR TANGGAL DAERAH ASAL HE\1AN HASIL 

1 2 3 4 

1 19 - 6 - 1984 Sumenep negatip 

2 19 - 6 - 1984 Situbondo negatip 

3 19 - 6 - 1984- Pasuruan negatip 
I 

4 20 - 6 - 1984 Probolinggo positip I 
I 

5 20 - 6 - 1984- Sumenep positip 
I 
i 

6 20 - 6 ~ 1984 Sumenep negatip 

7 20 - 6 - 1984 Probo1inggo negatip I 

I 

I 
8 21 - 6 - 1984 Pasuruan positip 

I 

I 

I 9 21 - 6 - 1984 Bondowoso negatip 

10 21 - 6 - 1984 Probolinggo negatip 

11 21 - 6 - 1984 Pasuruan negatip 
I 

12 17 - 7 - 1984 Probolinggo positip 

13 19 - 7 - 1984- Situbondo negatip 

14 19 - 7 - 1984 Sumenep neg a tip 

15 19 - 7 - 1984 Sumenep positip 

16 20 - 7 - 1984 Situbondo negatip 

17 21 - 7 - 1984 Probo1inggo positip 

18 21 - 7 - 1984 Pro bol inggo negatip 

19 22 - 7 - 1984 Sumenep negatip 

20 23 - 7 - 1984 Malang negatip 
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1 2 3 4 

21 25 - ? - 1984 Probo1inggo negatip 

22 25 - ? - 1984 Sumenep 
I 

negatip 

23 26 - ? - 1984 Bondowoso I negatip 
I 

24 2? - 7 - 1984 Sumenep negatip 

25 31 - ? - 1984 Pasuruan negatip 

26 31 - 7 - 1984 Probolinggo neePtip 

2? 14 - 8 - 1984 Ma1ang negatip 

28 15 - 8 - 1984 Probo1inggo negatip 

29 4- 9 - 1984 Probolinggo positip 

30 4 - 9 - 1984 Bondowoso negatip 

31 7 - 9 - 1984 Bondowoso positip 

32 8 - 9 - 1984 Probolinggo negatip 

33 9 - 9 - 1984 P asuruan negatip 

34 10 - 9 - 1984 Pasuruan negatip 

35 10 - 9 - 1984 Probolinggo negatip 

36 11 - 9 - 1984 Bondowoso negatip 

37 - 13 - 9 - 1984 Probolinggo negatip 

38 13- 9 - 1984 Sumenep positip 

39 13 - 9- 1984 Situbondo negatip 

40 14 - 9 - 1984 Probolinggo negatip 

41 17 - 9 - 1984 Pasurusn negatip 

42 18 - 9 - 1984 Bondowoso negatip 

43 18 - 9 - 1984 Pasurusn negatip 
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l 2 3 4 

44 19 - 9 - 1984 Sumenep negatip 

45 20 - 9 - 1984 Situbondo positip 

46 22 - 9 - 1984 Probo1inggo negatip 

47 24- 9 - 1984 Bondowoso negatip 

48 25 - 9 - 1984 Pasuruan neg a tip 

49 26 - 9- 1984 ! Sumenep negatip 
I 

9- 1984 
I 

negatip 50 29 -
I 

Sumenep 

51 30- 9- - 1984 I Pasuruan positip 

I 
52 2 - 10 - 1984 Pro bolinggo negatip 

53 2 - 10 - 1984 Probolinggo negatip 

54 3 - 10 - 1984 Situbondo negatip 

55 6 - 10 ·- 1984 Pasuruan negatip 

56 9 - 10 - 1984 Sumenep negatip 

57 11 - 10 - 1984 Pasuruan negatip 

58 15 - 10 - 1984 Pro bolinggo negatip 

59 19 - 10 - 1984 Malang neg a tip 

60 21 - 10 - 1984 Bondowoso negatip 

=======~==================~==================~============ 
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Lampiran II . 
• 

41 

Hasil pengwruran panjang cacing jantan 

F======================================F======•=========== 
- - 2 

xi-x (xi-x) Nomor x. 
J. 

1 2 3 4 

1 16,6 -5,63 31,?0 

2 18,.6 -3,63 13,18 

3 15,8 -6,43 41,34 

4 1?,8 -4,43 19,62 

5 18,3 -3,93 15,44 

6 2?,? 5,4? 29,92 

? 20,1 -2,13 4, 5ll-

8 24,1 2,0? 4,28 

9 19,8 -2,43 5,c:P 

10 26,5 4,2? 18,23 

11 21,6 -0,63 0,40 

12 25,? 3,47 12,04 

13 17,0 -5,23 2?,35 

14 19,8 -2,43 5,90 

15 20,9 -1,33 1,?7 

16 2?,9 5,6? 32,15 

17 26,3 4,0? 16,56 

18 25,4 3,1? 10,05 

19 26,4 4,1? 1?,39 

20 2?,5 5,2? 2?,77 
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1 2 3 4 

21 17,8 -4,43 19,62 

22 19,8 -2,43 5,90 

23 24,7 2,47 6,10 

24 22,6 0,37 0,14 

25 23,3 1,07 1,14 

26 26,3 4,07 16,56 

2? 19,6 -2,63 6,92 

28 22,7 0,47 0,22 

29 23,4 1,17 1,37 

30 22,6 0,37 0,14 

666,8 393,64 

======================================= ================== 

s 

Se 

n 

666 
=-- - 22,23 

30 

n- 1 

aw 
29 

= 3,68 

s 3,68 
= = 

Vn Y3o 
= 0,67 

+ Panjang rata-rata cacing jantan = 22,23- 0 167 
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Lampiran III Hasi1 pengukuran 1ebar cacing jantan 

r== == :cc:====== :-== r -o: = == = = === == ======== ============F== === ========== - x)2 X)2 r. x. r. x. x. - ·X (X. - r. (X. -~ J. ~ J. J. J. ~ ~ 

5 5 25 -2,13 4,54 22,70 

5 6 30 -1,13 1,28 6,40 

9 7 63 -0,13 0,02 0,18 

5 8 40 0,87 0,76 3,80 

4 9 36 1,87 3,50 14,00 

2 10 20 2,87 8,24 16 ,48 

l:=== 
214 63,60 

======== ======== ========= ============ ================ 

z:r.x . 214 
X 

J. J. 
7,13 = = = 

~fi 30 

f . (X. - X)2 
s J. J. 

n- 1 

~ = 1,48 
29 

s 
Se = 

y;-
148 

= = 0,27 

V30 
Lebar rata-rata cacing jan tan + 

= 7,13 - 0,27 
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Lampiran IV Basil pengukuran psnjang eaeing betina 

~=============·==··===·=====··=====····~------···=·===~=== - < ~- x) 2 Nom or x. X. -X 
1 J. 

1 2 3 4 

1 37,90 0,91 I 0,83 

2 38,60 1,61 2,60 

3 37,20 0,21 4,04 

4 38,90 1,91 3,65 

5 36,60 -0,39 0,15 

6 36,70 -0,29 o,o8 

? 38,10 1,11 1,23 

8 37,20 0,21 0,04 

9 39,10 2,11 4,45 

10 32,20 -4,?9 22,94 

11 30,50 -6,49 42,12 

12 38,30 1,31 1,?2 

13 33,70 -3,29 10,82 

14 3?,30 0,31 0,10 

15 37,30 0,31 0,10 

16 32,60 -4,39 19,27 

17 30,10 -6,89 4?,4? 

18 38,80 1,81 3,28 

19 3?,70 0,?1 0,50 

20 36,30 -0,69 o,48 
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1 2 3 4 

-
21 ;8,60 1,61 ·. 2,60 

22 40,70 3,71 13,76 

23 32,10 -4,89 23,91 

24 37,80 0,81 0,66 

25 39,20 2,21 4,88 

26 40,60 3,61 13,03 

27 36,90 -0,09 o,o1 

28 38,60 1,61 2,60 

29 41,10 4,11 16,89 

30 39,10 2,11 4,45 

1109,80 244,66 

========:a ============================== =================== 

- 2: xi 
X = 

n 

1109,80 
= = 36,99 

30 

(Xi -X) 2 

s = 
n- 1 

= 
v244,66 

= 2,90 
. 29 

s 2,90 
Se = = = 0,53 

\Jn '[30 

Panjang rata-rata cacing betina + = 36,99 - 0,53 
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Lampiran V . . Hasil pengukuran lebar cacing betina 

F=====p====== = = ~= ====== F========== F=========== -= ============= - (X. x)2 (X. x)2 f. x. f. x. X. - X - f. -l J. ... ]. ]. . J. ..... ]. ]. 

2 5 10 -2,53 6,40 12,80 

4 6 24 -1,53 2,34 9,36 

11 7 77 -0,53 0,28 3,08 

5 8 40 0,47 0,22 1,10 

5 9 45 1,47 2,16 10,80 

3 10 30 2,47 6,10 18,30 

30 226 55,44 

======~================~========== =========== ============="" 

- Lf.x. 226 
X 

]. ]. 

7,53 = = = 
Lri 30 

f. - 2 
(X. - X) 

s ]. ]. 

= 
n ·- 1 

= \j 55,44 
= 1,40 

29 

s 
Se = 

Vn 

1,40 
= = 0,25 

y;; 
Lebar rata-rata cacing betina + 

= 7,53 - 0,25 
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Lampiran VI : Hasi1 pengukuran te1ur cacing Parascaris 

equorum 

F======= ·======= F======= ===========F===========F============== 
(X. -)2 (X. 

- ') 

fi 
• r f. x. x. X -X f. -.r) '-.. A._ . - - .1\. 

l. l. J. J. l. l. J. 

5 90 450 -5,15 26,52 132,60 

6 91 
i 

546 -4,15 17,22 103,32 I 

I 
6 92 552 -3,15 9,92 59,52 

9 
I 

93 837 -2,15 4,62 . 41,58 

12 94 I 1128 -1,15 1,32 15,84 I 

I 
9 95 855 -0,15 0,02 0,18 

19 96 1824 0,85 0,72 13,68 

18 97 1746 1,85 3,42 61,56 

9 98 882 2,85 8,12 73,08 

5 99 495 3,85 14,82 74,10 

2 100 200 4,85 23,52 47,04 

100 9515 622,50 

· ~======:: =======b=======~===========~===========b============= 

- ~xi 
X = 

:L:fi 

9515 
= = 95,15 

100 

- 2 
f. (X. - X) 

s l. l. 

n- 1 
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= 

Se = 

= 

622,50 

99 

s 

vn 
2,51 

V100 

= 2,51 

= 0,02 

Ukuran rata-rata telur eacing = 95,15 ! 0,02 
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Lampiran VII 

49 

Basil pengukuran jumlab rata-rata dalam 

usus balus 

=========~===========F================F================== 

Nomor xi xi - i (Xi - X) 2 

1 20 4,28 18,32 

2 15 0,72 0,52 

3 13 -2,72 7,40 

4 11 -4,72 22,28 

5 21 5,28 27,88 

6 23 7,28 53,00 

7 12 -3,72 13,84 

8 12 -3,72 13,84 

9 21 5,28 27,28 

10 13 -2,72 79•40 

11 12 -3,72 13,84 

173 2>5,60 

========================================================= 

X 
~~ 

= 
n 

1?3 
= = 15,72 

11 

s = 
<~ - x)2 

n- 1 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BEBERAPA ASPEK ASCARIASIS DJONI WIDHO



= 

= 

Se = 

= 

205,60 

10 

4,53 

8 

\Jn 
4,53 

'{ll 
= 1,36 

Jum1ah rata-rata cacing da1am usus ba1us = 
+ 15,?2- 1,36 
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Lampiran Vlll • . Pengaruh daerah asa1 kuda terbadap ke

jadian inf'estasi cacing Parascaris 

equorum 

====================,============ =======·===·============· 
Daerab asa1 kuda Positip Negatip Total 

3 10 
Sumenep 13 

2,38 10,62 

1 5 
Situbondo 6 

1,10 4,90 - -

2 10 
Pasuruan 12 

2,20 9,80 

4 14 
Pro bo1inggo 18 

3,30 14,70 

1 7 
Bondowoso 8 

1,46 6,53 

0 3 
Malang 

3 

0,55 2,45 

Total 11 "'-9 60 

============================================== =========== 

Ilo tidak ada pengarub 

Ha ada pengarub 

Derajat kebebasan (dk) = (6 - 1) (2 - 1) = 5 
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(3 - 2,38) 2 (10 - 10,62)
2 

(1 - 1,10) 2 

:A2 = + + + 
2,38 10,62 1,10 

( 2 - 2,20)2 (10 - 9,80)
2 

(7 - 6,53)
2 

6,53 

+ 

+ 

+ 

2,20 . 

(14 - 14,70)
2 

14,70 

( 0 - 0,55)
2 

0,55 

+ 
9,80 

(1 - 1,46) 
+ 

1,46 

(3 - 2,45) 
+ 

2,45 

~ 
2 

= 0,16 + o,04 + o,oo9 + o,oo2 + o,o2 + o,o04 + 

0,15 + 0,03 + 0,14 + 0,03 + 0,55 

:j. 2 = 1,26 

:J.. 2 
tabe1 0,01 ( 5) = 15,086 

:j.. 2 
hi tungan (~ 2 

tebe1 0,01 ( 5). 

2 

2 

Maka IfD di terima. Jadi tidak ada pengaruh daerah asal 

kuda terhadap infestasi cacing Parascaris eguorum. 

+ 

+ 
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Lampiran IX Pengaruh jenis kelamin kuda terhadap keja

dian infestasi cacing Parascaris equorum 

F============================== ============= = =~========= 

Jenis kelamin 
kuda 

Jan tan 

Be tina 

Total 

Positip 

9 

a 

2 

c 

11 

Negatip 

b 

13 

d 

49 

Total 

45 

15 

60 

(n) 
b=============== ============== ========================= 

H
0 

tidak ada pengaruh 

Ha ada pengaruh 

derajat kebebasan (dk) = (2 - 1) (2 - 1) = 1 

2 
. n [Cad - be) - ; J 2 

X = -----------------------------
(a + b) (c + d) (a + c) (b + d) 

60 [<117 - 72) - 30 J 2 
60 !}25] 

= 
(45) (15) (11) (49) 

= 
13500 

363825 

x2 = 0,037 

= 0,037 

2 
X 0,01 (1) = ·6 , 6 35 

= 
363825 

Maka Ho diterima. Jadi tidak ada pengaruh jenis kela

min kuda terhadap infestasi cacing Parascaris eguorum. 
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Lampiran X Pengarub umur kuda terhadap kejadian in

festasi cacing Parascaris equorum 

F==============F============= ~============== !============= 
Umur kuda Posi tip Negatip Total 

2 3 tahun 5 13 18 -
3,33 14,? 

4 5 tahun 4 18 22 -
4,03 1?,97 

6 7 tahun 2 17 
19 -

3,48 15,52 

8 9 tahun 0 1 
1 -

0,18 0,81 

· Total 11 49 60 

~==============b=========================== ============= 

ffo tidak ada pengaruh 

:A 2 = 

Ha : ada pengaruh 

derajat kebebasan (dk) = (4 -1) (2 - 1) = 3 

2 (5 - 3,33) (13 - 14, ?)
2 

(4 - 4,03) 2 

----- + ------ + ----- + 
3,33 

2 
(18 - 1?,9?) 

14,? 

(2 - ;,48)
2 

4,03 

(17 - 15,52)
2 

------ + ----- + ------ + 
17,97 

(0 - 0,18)
2 

0,18 

3,48 15,52 

(1 - 0,81)
2 

+-----
0,81 
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~ 2 = 0,85 + 0,20 + 0,0002 + 0,00005 + o,os + 0,14 + 

0,18 + 0,04 

:/
2 

= 1,50 

.](. 2 tabel 0,01 (3) = 11,345 

~ 2 hitungan < ~ 2 
tabel 0,01 (3). 

Maka Ho di terima. Jadi tidak ada pengaruh umur kuda 

terhadap intestasi cacing Parascaris equorum. 
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Lampiran XI : Hasil pemeriksaan terbadap jenis ke1amin, 

umur, jumlah cacing jantan dan cacing be

tina. 

======================================F=========~========a 

No. Jenis kela- Umur Cacing Caeing 
Jumlah min kuda jan tan be tina 

1 2 3 4 5 6 

1 jantan 4 tsbun 0 0 0 

2 jsntan 6 tahun 0 0 0 

3 jantan 3 tahun 0 0 0 

4 jan tan 4 tahun 8 12 20 

5 jantan 5 tahun 6 9 15 

6 jan tan 4 tshun 0 0 0 

7 jsntan 2 tshtm 0 0 0 

8 jantan 2 tahun 5 8 13 

9 jan tan 5 tahun 0 0 0 

10 jan tan 3 tahun 0 0 0 

11 jantan 7 tahun 0 0 0 

12 jan tan 6 tahun 6 5 11 

13 jan tan 7 tahun 0 0 0 

14 be tina 6 tahun 0 0 0 

15 be tina 2 tahun 8 13 21 

16 be tina 4 tahun 0 0 0 

17 jan tan 2 tahun 11 12 23 

18 jantan 7 tabun 0 0 0 

19 be tina 7 tahun 0 0 0 

20 be tina 2tahun 0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 

21 be tina 6 tahun 0 0 0 

22 be tina 6 tahun 0 0 0 

23 jan tan 4,5 tahtm 0 0 0 

24 jan tan 4 tahun 0 0 0 

25 j-entan 5 tahun 0 0 0 

26 jantan 8 tahun 0 0 0 

27 be tina 5 tahun 0 0 0 

28 jantan 3 tahun 0 0 0 

29 jantan 6 tahun 7 5 12 

30 jantan 3 tahun 0 0 0 

31 jantan 5 tahun 6 6 12 

32 jan tan 7 tahun 0 0 0 

33 be tina 6 tahun 0 0 0 

34 jantan 4 tahun 0 0 0 

35 jantan 6 tahun 0 0 0 

36 jan tan 4 t .ahun 0 0 0 

37 jantan 3 tahun 0 0 0 

38 be tina 5 tahun 6 15 21 

39 jantan 4 tahun 0 0 0 

40 jan ten 7 tahun 0 0 0 

41 jentan 3,5 tahun 0 0 0 

42 be tina 6 tahun 0 0 0 

43 janten 4 tehun 0 0 0 
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1 2 3 4 5 6 

. 44 jantan 4 tahun 0 0 0 

45 jan tan 3 tahun 6 7 13 

46 jan tan 5 tahun 0 0 0 

47 betina 6 tahun 0 0 0 

48 jan tan 4 tahun 0 0 0 

49 jantan 2 tahun 0 0 0 

50 jantan 3 tahun 0 0 0 

51 jantan 2,5 tahun 4 8 12 

52 be tina 6 tahun 0 0 0 

53 be tina 7 tahun 0 0 0 

54 jantan 2 tahun 0 0 0 

55 jan tan 4 tahun 0 0 0 

56 be tina 5 tahun 0 0 0 

57 jantan 4,5 tahun 0 0 0 

58 jantan 3 tahun 0 0 0 

59 jantan 2 tahun 0 0 0 

60 betina Gtahun 0 0 0 

73 100 173 

==·==== 1:========= ============== ========= ======== ======~=== 
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Lampiran Xll : Jum1ah rata-rata cacing jsntan tiap-tiap 

usus hslus yang terin!estasi 

!=====·=u•::a••• F========== ============= ============== 
Nomor 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

? 

8 

9 

10 

11 

x. 
1 

8 

6 

5 

6 

8 

11 

? 

6 

6 

6 

4 

?3 

- -2 
Xi - X (Xi -X) 

1,36 1,85 

-0,64 0,41 

-1,64 2,69 

-0,64 0,41 

1,36 1,85 

4,36 19,00 

0,36 0,13 

..0,64 0,41 

-0,64 0,41 

-0,64 0,41 

-2,64 6,9? 

t::========== =====·==== ============ ============== 

?3 
X =--- = 6,64 

s 

11 

- 2 
(Xi - X) 

n- 1 

='~ = 1,86 
~10 
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s 
Se = 

\[r: 

1,86 
::II = 0,56 

vu 
Jumlah rata-rata ca cing jan tan + = 6,64 - 0,56 
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Lampiran XIII Jumlah rata-rata c1cing betina tiap-tiap 

usus halus yang terinfestasi 

F============================================ · - -)2 Nom or x. x. - X (Xi -X 
l. 1. 

1 12 2,91 8,47 

2 9 -0,09 o,o1 

3 8 -1,09 1,19 

4 5 -4,09 16,73 

5 13 3,91 15,29 

6 12 2,91 8,47 

7 5 -4,09 16,73 

8 6 -3,09 9,55 

9 15 5,91 34,93 

10 7 -2,09 4,37 

11 8 -1,09 1,19 

100 116,93 

================-============================ 

-X = 

s . = 

100 

11 
= 9,09 

(X. - X)2 
1. 

= 3,42 

Se 
s 

= vn 
3,42 

= vu 
= 1,03 

Jum1ah rata-rata cacing betina da1am usus ha1us = 
+ 9,09 - 1,03 
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Gambar 1. 

Cacing Parascaris equorum jantan. 

Gambar 2. 

Cacing Parascaris equorum betina. 
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Gambar 3. 

Telur cacing Parascaris equorum. 
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